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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Perkembangan dalam suatu negara beriringan dengan perkembangan 

pembangunan diberbagai sektor, baik sektor ekonomi, sosial budaya hingga 

pembangunan infrastruktur yang menunjang pertumbuhan dan pemerataan di suatu 

negara. Pembangunan adalah fungsi essensial dalam negara, negara harus 

mengusahakan kesejahteraan dan kemakmuran bagi semua rakyat yang merupakan 

amanat dari pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945. 

Indonesia mempunyai rencana keuangan tahunan dalamrangka pembiayaan 

pembangunan infrastruktur yang disebut dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN). Dalam APBN berisi daftar sistematis dan teperinci yang membuat 

rencana penerimaan dan pengeluaran negara selama 1 (satu) tahun anggaran yang 

terhitung mulai dari 1 januari hingga 31 desember. 

Penerimaan APBN negara saat ini sebesar 90,4% (sembilan puluh koma 

empat persen), yang dimana pendapatan terbesar negara dari perpajakan, disamping 

itu penerimaan negara bukan dari pajak yaitu dari sumber BUMN (badan usaha 

milik negara) berasal dari pendapatan bagi laba keuntungan serta migas dan non 

migas. dengan demikian sektor perpajakan merupakan sumber penerimaan utama 

negara yang sangat pontensial dan strategis untuk ditingkatkan. 

Pemerintah mengharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

dalam kewajibannya melakukan pembayaran perpajakan dengan cara mengganti 
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sistem pemungutan pajak yang dilakukan reformasi perpajakan pada tahun 1983 

yang dari official assesment system menjadi self assesment system. Dengan 

mempercayakan kepada wajib pajak dalam menghitung, membayar, serta 

melaporkan sendiri jumlah pajak yang seharusnya terutang. Wajib pajak harus siap 

ketika dilakukan pengujian kepatuhan atas pelaporan yang dilakukan dengan 

pemeriksaan. Dengan perubahan sistem perpajakan diharapkan untuk menjadikan 

wajib pajak sebagai subjek mandiri dalam memenuhi hak untuk turut serta 

berpartisipasi dalam pembiayaan pembangunan dan penyerderhanaan serta 

meningkatkan efisiensi administrasi di bidang perpajakan. 

Direktorat Jenderal Pajak melakukan kebijakan refomasi dalam upaya 

meningkat kepatuhan wajib pajak yang terkait dengan peran AR (Account 

representative). Dalam Peraturan Mentri Keuangan No 79/PMK.01/2015 

menjelaskan bahwa AR (Account Representative) adalahsalah satu pegawai DJP 

yang menjadi ujung tombak penggalian potensi penerimaan negara dalam bidang 

perpajakan. 

Kesadaran Wajib Pajak merupakan salah satu faktor yang memengaruhi 

tingkat kepatuhan Wajib Pajak. Kesadaran Wajib Pajak dapat dilihat dari 

kesungguhan dan keinginan Wajib Pajak untuk memenuhi kewajiban pajaknya 

yang ditunjukkan dalam pemahaman Wajib Pajak terhadap fungsi pajak dan 

kesungguhan Wajib Pajak dalam membayar dan melaporkan pajak. Kepatuhan 

sangat tinggi jika terdapat moral atau kesadaran dari pembayar pajak (Torgler, 

2003). 



3 
 

 

 

 

Account Representative mengemban tugas intensifikasi perpajakan terhadap 

pemberian himbauan/bimbingan, analisis, konsultasi, dan pengawasan terhadap 

wajib pajak. Menteri Keuangan mengangkat AR Pertama kali pada tahun 2006 

berdasarkan keputusan No 98/KMK.01/2006 pada tanggal 20 febuari 2006 

mengimplementasikan organisasi modern pada kantor pelayanan pajak tentang 

Account Representative. Pertama kali awalnya beberapa kantor yang menjadi uji 

coba implementasikan organisasi modern. Selanjutnya, pada tahun 2007, semua 

unit KPP (Kantor Pelayan Pajak) DJP telah dimodernisasi. Keputusan Menteri 

Keuangan Nomor 454/KMK 01/2011 sebagaimana telah yang diubah dengan 

keputuhan Menteri Keuangan Nomor 467/KMK.01/2014 tentang pengelolaan 

kinerja merupakan hasil dari pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi. 

Beberapa fenomena kasus-kasus yang terjadi di Kantor Pelayanan Pajak 

(KPP) diantaranya yaitu Kepatuhan Penyampaian SPT Tahunan yang belum 100% 

menyebabkan pajak belum sebagai instrumen yang efektif untuk mewujudkan 

redistribusi pendapatan dan dalam mengurangi kesenjangan ekonomi. Pemenuhan 

kewajiban perpajakan yang hanya dipenuhi oleh sebagian kelompok saja 

menjadikan rasio pajak tidak bagus. Belum semua rakyat yang mempunyai 

penghasilan diatas PTKP membayar pajak, sehingga belum semua rakyat 

menikmati hasil pembangunan yang pembiayaan diperoleh dari pajak. Dan sampai 

saat ini masih banyak wajib pajak yang melakukan SPT Tahunannya secara 

manual. 

Dalam self assessment system, wajib pajak diberi kepercayaan untuk 

menghitung, menyetor dan melaporkan sendiri besarnya pajak yang terutang sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. Sebagai konsekuensi 
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pemberian kepercayaan tersebut, wajib pajak wajib menyampaikan surat 

pemberitahuan berikut keterangan Undang-undang KUP memberikan wewenang 

kepada Direktorat Jenderal Pajak untuk menghimpun data perpajakan dan 

wewajibkan instansi, pemerintah, lembaga, asosiasi dan pihak lainnya untuk 

memberikan data kepada Direktorat Jenderal Pajak. Ketentuan ini memunginkan 

Direktorat Jenderal Pajak mengetahui ketidak benaran pemenuhan kewajiban 

perpajakan yang telah dilaksanakan oleh masyarakat untuk menghindarkan 

masyarakat dari pengenaan sanksi perpajakan yang timbul apabila masyarakat tidak 

melaksanakan kewajiban perpajakan secara benar.Kemauan membayar pajak 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu kondisi sistem administrasi perpajakan 

suatu negara, pelayanan pada Wajib Pajak, penegakan hukum perpajakan, dan tarif 

pajak. 

Kinerja Account Representative sendiri cukup baik namum di masa pandemi 

seperti sekarang masih banyaknya wajib pajak yang kurang memahami sistem 

perpajakan dan sistem administrasi yang di lakukan secara online, sehingga wajib 

pajak sulit mengikuti prosedur yang sudah ada, dikarenakan kurangnya informasi 

yang di perlukan dan kurangnya unit – unit khusus yang bertugas memberikan 

informasi dan bantuan kepada wajib pajak yaitu kesadaran wajib pajak orang 

pribadi, mengakibatkan wajib pajak tidak membayar kewajiban pajaknya (tidak 

patuh) dan dampaknya banyak pihak yang beranggapan Dirjen Pajak, tidak 

memenuhi target penerimaan pajak. 

Dari sini peneliti tertarik untuk melihat tingkat kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi dalam menjalankan kewajiban perpajakannya. Dilihat dari kondisi saat ini 

adanya virus corona (Covid-19) wajib pajak orang pribadi dalam pelaporan 
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pajaknya di lakukan secara online, karena kantor pelayanan pajak tidak menerima 

wajib pajak untuk datang langsung atau tatap muka. Hal tersebut membuat wajib 

pajak orang pribadi sedikit berkendala dalam membayar pajak karena tidak bisa 

melaporkan pajaknya secara online. 

Data otoritas pajak sampai dengan Juli 2019, menunjukkan dari jenis wajib 

pajaknya, WP karyawan termasuk yang paling patuh di antara wajib pajak lainnya 

dengan rasio kepatuhan pada angka 73,6%, sedangkan kelompok korporasi hanya 

57,28% dan WP orang kaya atau nonkaryawan masih di bawah 50% atau 

42,75%.Terkait dengan ini, Direktorat Jenderal (Ditjen) Pajak akan menggunakan 

segala instrumen untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak (WP). Salah satu 

sasarannya adalah WP korporasi maupun orang pribadi yang memiliki reputasi 

tidak patuh.Direktur Ekstensifikasi dan Penilaian Ditjen Pajak Angin Prayitno Aji 

mengatakan bahwa pemerintah telah memiliki banyak limpahan data. Data-data 

hasil pertukaran informasi keuangan secara otomatis misalnya akan segera 

dioptimalkan untuk mendorong kepatuhan WP yang masih 

minim.(https://ekonomi.bisnis.com/) 

 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Andri (2017). Hasil penelitian 

ini kinerja AR berpengaruh positif terhadap kepatuhan WP, self assessment system 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan WP. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kristianti (2018). Hasil 

penelitian ini kinerja account representative tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak, self assesment system berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

https://ekonomi.bisnis.com/
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Penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh Krisna (2018). Hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan, penerapan sistem 

e-filling dan pengetahuan tax amnesty terhadap pelaporan wajib pajak orang pribadi 

di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Timur. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Apandi (2016). Dengan hasil 

self assessment system berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi pada wajib pajak orang pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pramata 

Soreang. 

Tabel I.1 

Tingkat Kepatuhan WPOP di KPP Pratama Palembang Ilir Timur 

Tahun 2015-2019 

Tahun 
WP yang 

Terdaftar 

Jumlah Wajib Pajak 

yang patuh 
% 

WP yang 

Tidak patuh 
% 

2015 130.604 80.204 61% 50.400 39% 

2016 138.751 96.571 69% 42.180 31% 

2017 147.940 132.421 89% 15.519 11% 

2018 156.145 132.630 84% 23.515 16% 

2019 166.794 127.998 76% 38.796 24% 

Sumber : KPP Pratama Palembang Ilir Timur, 2020 

 

Berdasarkan Tabel I.1 menunjukan bahwa mulai pada tahun 2018 dan 2019 

Wajib Pajak Orang Pribadi yang tidak patuh naik 8% dan yang patuh turun 8%. 

Dilihat dari data di atas naiknya Wajib Pajak yang tidak patuh dikarenakan antara 

lain meningkatnya Wajib Pajak yang baru terdaftar dari 156.145 di tahun 2018 

menjadi 166.749 di tahun 2019 berarti di tahun 2019 ada 10.649 wajib pajak yang 

baru terdaftar dan belum mendapat himbauan dari Account Representative mereka 

untuk melaporkan SPT tepat pada waktunya. 

Jumlah Wajib Pajak yang melapor tidak mencapai target dari jumlah Wajib Pajak 

yang terdaftar, disini indikasii bahwa tingkat kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
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pada KPP Pratama Palembang Ilir Timur pada saat ini masih rendah dalam 

membayar pajak. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan  

penelitian dengan judul “Pengaruh Self Assessment System kesadaran wajib 

pajak dan Kinerja Account Representative Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi (Studi Kasus pada KPP Pratama Ilir Timur Kota Palembang)” 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas maka permasalahan yang dapat 

ditemukan dalam penelitian ini adalah berapa besar pengaruh self assessment system 

kesadaran wajib pajak dan kinerja account representative terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi pada KPP Pratama Palembang Ilir Timur? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui besarnya pengaruh self assessment system kesadaran wajib pajak dan 

kinerja account representative terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada 

KPP Pratama Palembang Ilir Timur. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Dari hasil penelitian ini dihapkan memberi manfaat bagi pihak antara lain : 

 

1. Bagi penulis 

 

Untuk menambah pengetahuan, wawasan, dan informasi tentang pengaruh self 

assessment system kesadaran wajib pajak dan kinerja account representative 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

2. Bagi Instansi Kantor Pelayanan Pajak 
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Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan yang lebih mendalam tentang 

pengaruh self assessment system kesadaran wajib pajak dan kinerja account 

representative terhadap wajib pajak orang pribadi 

3. Bagi almamater 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi peneliti selanjutnya 

untuk dapat menambah pengetahuan dan wawasan informasi, serta pemikiran 

dan ilmu pengetahuan khusus yang berkaitan dengan pelayanan perpajakan, 

pemeriksaaan perpajakan, dan sanksi perpajakan terhadap wajib pajak orang 

pribadi. 
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